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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan agregat halus dari daerah Lubuk 

Alung dan agregat kasar dari PT. ATR (Angkasa Teknik Raya) dengan 

menggunakan semen PCC (Portland Cement Composite) mengenai pengaruh 

subtitusi pasir silika terhadap kuat tekan dan daya serap air pada paving block K 

250 dengan variasi 10% 20% 30% dan 40% yang telah dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Dari penelitian yang dilakukan penulis di Laboratorium Universitas Bung 

Hatta ini penulis dapat menyimpulkan bahwa pengaruh subtitusi pasir 

silika terhadap agregat halus berpengaruh terhadap kuat tekan paving 

block, Dari hasil pengujian kuat tekan paving block pada variasi 0% (tanpa 

pasir silika) sebesar 253,94 kg/cm
2
, mengalami peningkatan pada benda 

uji variasi 10% dengan nilai kuat tekan sebesar 258.47 kg/cm
2
, dan juga 

mengalami peningkatan pada variasi 20% sebesar 261.48 kg/cm
2
, begitu 

juga pada variasi 30% mengalami peningkatan dengan hasil kuat tekan 

sebesar 264,13 dan di ikuti juga dengan peningkatan pada variasi 40% 

memiliki kuat tekan sebesar 277,38 kg/cm2. Dan dari hasil diatas dapat 

dilihat bahwa nilai kuat tekan mengalami peningkatan seiring 

bertambahnya variasi subtitusi pasir silika, nilai kuat tekan maksimum 

terjadi pada variasi 40% dengan nilai kuat tekan sebesar 277,38 kg/cm2 

dengan bentuk ukuran benda uji 6cm x 6cm x 6cm dari bentuk aslinya 

berukuran 20 cm x 10 cm x 6 cm.  

b. Dari penelitian ini  didapatkan hasil pengujian daya serap air yang pada 

variasi 0% mendapatkan hasil daya serap air sebesar 3,69%, pada variasi 

10 % didapatkan hasil sebesar 3,49%, Pada variasi 20% memiliki daya 

serap air sebesar 3,44%, pada variasi 30% mendapatkan hasil sebesar 

3,41% dan pada variasi 40% mendapatkan hasil sebesar 3,39%. Maka nilai 

daya serap air terkecil didapatkan pada variasi 40% dengan nilai 3,39%, 

hal ini berbanding lurus dengan hasil kuat tekan yang didapatkan karena 
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semakin tinggi mutu paving block yang didapatkan maka semakin kecil 

daya serap airnya begitu pun sebaliknya semakin rendah hasil kuat tekan 

suatu paving block  maka akan semakin besar daya serap air paving block 

tersebut,sesuai dengan hasil penelitian ini bahwasanya subtitusi pasir silika 

sampai 40 % terhadap agregat halus masih masuk kedalam klasifikasi kuat 

tekan dan daya serap air paving block SNI-03-0691-1996. 

c. Dari hasil penelitian uji kuat tekan didapatkan hasil kuat tekan dari variasi 

substitusi pasir silika yang digunakan, kemudian dilakukanlah 

penginterpolasian antara hubungan keduanya sehingga didapatkan 

komposisi campuran paving block untuk mengasilkan paving block mutu 

22 Mpa yaitu dengan pemakaian semen sebesar 7.44 kg, pemakaian pasir 

yaitu sebesar 19.515 kg, kemudian pemakaian split sebesar 7.44 kg, 

pemakaian air sebesar 4.32  kg dan pemakaian pasir silika sebesar 9.605 

kg. 

5.2 Saran 

a. Perlu diperhatikan lagi dalam pemilihan material dan ketelitian dalam 

melakukan penelitian karena sangat berpengaruh terhadap kualitas mutu 

paving block yang dihasilkan. 

b. Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian 

dengan variasi kadar yang berbeda. 

c. Dari segi biaya pemakaian pasir silika memang lebih tinggi dari pada 

penggunaan pasir sungai, namun penggunaan pasir silika mampu 

penunjang mutu dari paving block yang direncanakan. 
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